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ABSTRAK 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat kreativitas dan minat berwirausaha 
di kalangan generasi muda berdasarkan studi literatur terbaru. Dengan menggunakan 25 referensi 
dari artikel jurnal dan laporan penelitian terkini, penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kreativitas dan minat berwirausaha pada pemuda. Hasil studi menunjukkan bahwa 
kreativitas memiliki peran yang signifikan dalam memupuk minat berwirausaha, sementara minat 
tersebut juga dapat mendorong kreativitas dalam pengembangan ide bisnis. Berdasarkan temuan 
ini, disarankan agar pendidikan kewirausahaan dan kebijakan pemerintah dapat mendukung 
pengembangan keduanya melalui pelatihan dan program yang menumbuhkan kreativitas serta 
minat berwirausaha. 
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1. PENDAHULUAN 
Perekonomian global saat ini semakin dinamis, dengan peran kewirausahaan sebagai salah satu 
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Generasi muda di seluruh dunia, termasuk Indonesia, 
diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru, 
mengurangi tingkat pengangguran, dan membawa perubahan sosial. Sebagai bagian dari 
kewirausahaan, kreativitas memainkan peran penting dalam mengidentifikasi peluang bisnis dan 
menciptakan solusi inovatif untuk masalah yang ada (Baron, 2021). Namun, meskipun banyak 
individu muda yang memiliki potensi untuk berwirausaha, minat mereka terhadap dunia 
kewirausahaan tidak selalu sebanding dengan kreativitas yang mereka miliki (Zhao & Welsch, 
2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kreativitas dan minat berwirausaha 
saling berhubungan, serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kedua aspek tersebut pada 
generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur terbaru mengenai hubungan 
antara kreativitas dan minat berwirausaha pada generasi muda, serta bagaimana keduanya 
berinteraksi dalam konteks kewirausahaan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kreativitas dalam Kewirausahaan 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide baru dan inovatif yang dapat diterapkan 
untuk memecahkan masalah atau menciptakan peluang bisnis. Dalam konteks kewirausahaan, 
kreativitas membantu wirausahawan muda menemukan peluang pasar yang belum terexplorasi 
dan mengembangkan solusi unik (Henderson & Clark, 2023). Kreativitas dapat dipengaruhi oleh 
pendidikan kewirausahaan yang menekankan inovasi dan pengembangan ide-ide baru (Baron, 
2021).  
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2.2 Minat Berwirausaha Minat berwirausaha  
merujuk pada keinginan individu untuk memulai dan mengelola usaha. Faktor-faktor yang 
mempengaruhinya termasuk dukungan sosial, pengalaman kewirausahaan, dan pendidikan yang 
relevan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang menekankan kreativitas 
dapat meningkatkan minat berwirausaha (Liu & Li, 2019; Lee & Choi, 2023).  
 
2.3 Hubungan Antara Kreativitas dan Minat Berwirausaha  
Kreativitas dan minat berwirausaha saling terkait. Individu dengan tingkat kreativitas yang tinggi 
lebih cenderung untuk memilih kewirausahaan karena mereka dapat melihat peluang bisnis yang 
berbeda (Zhao & Welsch, 2023). Sebaliknya, minat yang tinggi terhadap kewirausahaan 
mendorong individu untuk mengembangkan kreativitas dalam ide bisnis mereka (Zhang & Wang, 
2022).  
 
2.4 Faktor-Faktor Pendukung  
Lingkungan yang mendukung, seperti dukungan dari keluarga, teman, serta kebijakan pemerintah 
yang pro-kewirausahaan, berperan penting dalam mempengaruhi kreativitas dan minat 
berwirausaha pada generasi muda (Sullivan & Meek, 2020; Tan & Sia, 2023). Pendidikan 
kewirausahaan yang berfokus pada pengembangan keterampilan kreatif dan inovatif dapat 
memperkuat hubungan keduanya (Kelley et al., 2020). 

 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis 25 
referensi dari artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terkini. Referensi yang digunakan dipilih 
berdasarkan kualitas dan relevansinya terhadap topik hubungan antara kreativitas dan minat 
berwirausaha pada generasi muda. Analisis dilakukan secara kualitatif untuk menggali temuan-
temuan utama yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang hubungan kedua 
faktor tersebut. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kreativitas sebagai Faktor Penentu dalam Kewirausahaan 
Kreativitas sering dianggap sebagai salah satu pilar utama dalam dunia kewirausahaan, karena 
dapat membantu individu dalam menciptakan ide-ide baru yang dapat membedakan produk atau 
layanan yang mereka tawarkan di pasar. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa individu dengan 
tingkat kreativitas tinggi lebih cenderung memilih jalan kewirausahaan karena mereka mampu 
melihat peluang bisnis yang mungkin tidak terlihat oleh orang lain (Hosseini & Karami, 2023; Lee & 
Choi, 2023). Kreativitas memungkinkan wirausahawan muda untuk menghasilkan solusi inovatif 
yang lebih baik dalam menghadapi tantangan pasar yang kompetitif (Gürol & Atsan, 2022).  
 
4.2 Minat Berwirausaha pada Generasi Muda 
Minat berwirausaha adalah salah satu faktor yang menentukan apakah seseorang akan memilih 
untuk memulai usaha sendiri. Beberapa studi menunjukkan bahwa minat berwirausaha pada 
generasi muda dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman pribadi, pendidikan 
kewirausahaan, dan dukungan sosial. Pendidikan kewirausahaan yang menekankan 
pengembangan kreativitas terbukti meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa dan 
remaja (Nguyen & Tran, 2021; Liu & Li, 2019). Selain itu, dukungan dari keluarga, teman, dan 
komunitas juga mempengaruhi tingkat minat berwirausaha pada individu muda (Sullivan & Meek, 
2020).  
 
4.3 Hubungan Antara Kreativitas dan Minat Berwirausaha  
Kreativitas dan minat berwirausaha saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas yang tinggi dapat meningkatkan minat berwirausaha 
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karena individu merasa lebih percaya diri dalam merancang dan mengimplementasikan ide bisnis 
yang inovatif (Baron & Tang, 2022). Sebaliknya, individu yang memiliki minat berwirausaha yang 
tinggi cenderung lebih terbuka untuk mengembangkan kreativitas dalam mencari peluang usaha 
baru (Wu & Liu, 2020). Ini menciptakan suatu siklus positif di mana kreativitas mendorong minat 
berwirausaha dan minat berwirausaha memperkuat kreativitas. 
 
4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas dan Minat Berwirausaha 
Beberapa faktor eksternal dan internal dapat mendukung atau menghambat kreativitas dan minat 
berwirausaha pada generasi muda. Pendidikan kewirausahaan yang mengajarkan teknik-teknik 
kreatif, seperti berpikir out of the box dan pengembangan ide inovatif, terbukti dapat 
meningkatkan tingkat kreativitas dan minat berwirausaha (Liu & Li, 2019). Selain itu, lingkungan 
sosial yang mendukung, seperti keluarga dan teman yang memberi dorongan positif, juga dapat 
memperkuat minat generasi muda untuk memulai usaha mereka sendiri (Chen & Wang, 2020). 

 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan minat berwirausaha 
memiliki hubungan yang sangat erat. Kreativitas tidak hanya memfasilitasi pengembangan ide 
bisnis baru, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong utama yang meningkatkan minat generasi 
muda untuk berwirausaha. Sebaliknya, minat berwirausaha yang tinggi dapat mendorong individu 
untuk terus mengasah kreativitas dalam menghadapi tantangan dan peluang di dunia bisnis. Oleh 
karena itu, penting bagi institusi pendidikan, pemerintah, dan organisasi sosial untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung pengembangan keduanya melalui pendidikan kewirausahaan yang 
berbasis pada kreativitas dan inovasi. 
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